
 
 

 
 

BAB  V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Pada awal penelitian dilakukan pendefenisian dilakukan analisis kebutuhan 

yang meliputi a) analisis kurikulum, yaitu Kelas V SDN 1 Bolangitang 

dengan menggunakan kurrikulum 2013. b) analisis karakteristik siswa dimana 

siswa belum memiliki motivasi belajar dirumah karena tugas-tugas yang 

begitu banyak. c) analisis materi yaitu pembahasan materi pada tema 1 

Subtema 1 muatan pelajaran IPA tentang organ gerak hewan dan manusia. 

2. Pada tahap Design/desain yaitu dengan merancang multimedia 

pembelajaran dengan kerangka pendahuluan, teknis pembelajaran home 

visit, dan evaluasi 

3. Pada tahap Development/ pengembangan yaitu dilakukan pembuatan 

panduan pembelajaran home visit yang berisi pendahuluan, teknis 

pembelajaran home visit, dan evaluasi dan dilakukan penilaian kelayakan 

multimedia pembelajaran berdasarkan : 

a. Penilaian oleh ahli materi ditinjau dari aspek relevansi, keakuratan, 

kelengkapan sajian, sistenatika sajian dan kesesuaian sajian dengan 

berpusat pada siswa mencapai rerata 86,3% pada kategori sangat valid 

dan layak digunakan sebagai panduan pembelajaran 

b. Penilaian ahli bahasa berdasarkan dari aspek keseuaian bahasa dengan 

kaidah, konsistensi, desain isi bahan ajar dan didapatkan hasil 90,76 % 



 
 

 
 

pada kategori sangat valid sehingga layak digunakan sebagai panduan 

pembelajaran. 

c. Penilaian ahli rancangan berdasarkan aspek pra pelaksanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi didapatkan hasil rerata 91,6% pada katageri 

sangat valid sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

4. Pada tahap evaluation/evaluasi, yaitu didapatkan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan panduan pembelajaran home visit dengan dilakukannya 

ujicoba kelompok kecil berjumlah 6 siswa dan didapatkan hasil dengan rerata 

90, 83%. 

  Berdasarkan data hasil yang telah diuraikan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa panduan pembelajaran home visit  Tema 1 Sub Tema 1 Muatan IPA pada 

materi organ gerak hewan dan tumbuhan  yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria layak untuk dipergunakan. 

 

B. Implikasi 

 

Implikasi panduan pembelajaran ini adalah meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi alat gerak hewan dan manusia pada tema 1 sub tema1 

muatan IPA di kelas V. Siswa akan lebih tertarik dan senang dalam belajar di 

rumah.  Produk pengembangan panduan pembelajaran home visit ini akan menjadi 

salah satu alternatif buku panduan belajar dirumah yang dimiliki oleh sekolah. 

Implikasi terhadap guru yakni guru dapat mengajar lebih efektif dan efisien 

karena guru telah memiliki panduan pelaksanaan pembelajaran home visit. 

C. Saran 

 

1. Panduan pembelajaran ini diharapkan dapat digunakan pada kegiatan 



 
 

 
 

pembelajaran Tema 1 khususnya muata IPA di Kelas V. 

2. Guru-guru menerapkan proses belajar mengajar di rumah sesuai penduan 

pembelajaran home visit 

3. Diharapkan guru mengembangkan muatan pembelajaran lainnya dengan 

langkah-langkah yang sama materi yang berbeda. 
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